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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Gaya Kepemimpinan.

Kepemimpinan adalah : “Kegiatan dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan kemauan untuk tujuan kelompok.” (Geoge Terry, 2006: 192).
Kartini Kartono (2006 : 30) mengemukakan  bahwa :

“Kepemimpinan adalah kemauan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara bersemangat demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Kepemimpinan adalah faktor manusia yang telah mengikat suatu kelompok secara bersama-sama dan mendorong mereka ke suatu tujuan.”

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain. Keberhasilan seorang pemimpin tergantung kepada kemampuannya untuk mempengaruhi itu (Irene, 2008 : 2). Kepemimpinan  merupakan bakat dan seni tersendiri tidak seorangpun menyangkalnya. Memiliki bakat kepemimpinan berarti menguasai seni atau tehnik melakukan tindakan-tindakan seperti tehnik memberikan perintah, tegoran, anjuran, pengertian, memudahkan pendatang baru untuk menyesuaikan diri menanamkan rasa disiplin dikalangan bawahan serta membasmi desas-desus dan lain sebagainya.  Perilaku seorang pimpinan yang didasarkan pada dua jenis orientasi yang dimilikinya yaitu :

1. Orientasi kepemimpinan yang didasarkan pada peranannya selaku pemrakarsa struktur tugas yang harus dikerjakan oleh para bawahannya disertai oleh perilaku yang menunjukkan adanya perhatian yang wajar atas kebutuhan dan kepentingan para bawahan tersebut.

2. Orientasi kepemimpinan yang ditujukan pada dua arah, yaitu produksi dan unsur manusia dalam menggerakkan roda organisasi yang kini popular digambarkan dengan apa yang disebut dengan “kisi-kisi manajerial” (Siagian, 2006 : 24)

Pengaruh pemimpin timbul karena pemimpin memahami bahwa ia bekerja tidak sendirian. Dia mempunyai lingkungan yang setiap saat diperlukan untuk berinteraksi. Lingkungan itu luas dan beraneka ragam. Masing-masing pemimpin akan mempunyai suatu lingkungan yang berlainan, tetapi peranan yang harus dimainkan pada hakekatnya sama. Baik pemimpin tingkat atas (Top manager), pemimpin tingkat menengah (Midle manager) maupun pemimpin tingkat bawah (Lower manager) akan mempunyai jenis peranan yang sama, hanya berbeda lingkungan yang akhirnya membuat bobot pengaruh berbeda.  
Kepemimpinan merupakan bakat dan seni tersendiri. Tidak seorangpun menyangkalnya. Memiliki bakat kepemimpinan berarti menguasai seni atau teknik melakukan tindakan-tindakan seperti teknik memberikan perintah, tegoran, anjuran, pengertian, memperoleh saran memperkuat identitas kelompok yang dipimpin, memudahan pendatang baru untuk menyesuaikan diri menanamkan rasa disiplin dikalangan bawahan serta membasmi desas-desus dan lain sebagainya. (Panji Anaroga, 2003 : 2)
Pemimpin merupakan faktor bagi sukses dan gagalnya suatu organisasi, karena pemimpin yang sukses itu akan mampu mengelola organisasinya, mampu mengantisipasi perbuatan yang tiba-tiba, dapat mengoreksi kelemahan-kelemahan dan sanggup membawa organisasi ke sasaran dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain. Kebehasilan seorang pemimpin tergantung kepada kemampuannya untuk mempengaruhi.
Salah satu cara untuk menggerakan orang agar dapat mencapai tujuan organisasi, maka di dalamnya harus ada kepemimpinan untuk mempengeruhi kegiatan orang lain. Berbicara tentang kepemimpinan, maka kita juga berbicara tentang pemimpin, tentang yang dipimpin, tentang interaksi keduanya, tentang  tujuan yang hendak dicapai, tentang situasi, tentang sekelompok orang yang berada didalam suatu organisasi. Kepemimpinan adalah masalah relasi antara pemimpin dengan yang dipimpin. Kepemimpinan itu bisa berfungsi atas dasar : Kekuasaan pemimpin untuk mengajak dan menggerakkan orang-orang guna melakukan sesuatu demi tercapainya suatu tujuan tertentu. 
Jadi pemimpin ada apabila terdapat sekelompok orang atau satu organisasi. Dengan kata lain, pemimpin itu selalu berada di tengah-tengah kelompoknya.

Menurut Miftah Thoha (2008: 49) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Berbagai macam gaya kepemimpinan menurut ahli antara lain menurut Onong Uchyana, (2006 : 201) ada tiga pokok gaya kepemimpinan yaitu :

1. Kepemimpinan Otoriter (autocratic/authoritarian leadership).

2. Kepemimpinan demokratis (democratic/participative leadership)

3. Kepemimpinan yang bebas (free-rein/laissez faire leadership)

Dari pendapat diatas dijelaskan bahwa kepemimpinan otoriter adalah kepemimpinan berdasarkan kekuasaan mutlak. Seorang pemimpin otoriter memimpin tingkah laku pengikutnya dengan mengarahkan kepada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepemimpinan demokratis ialah kepemimpinan berdasarkan demokratis. Yang penting disini, bukan dipilihnya pemimpin itu secara demokratis oleh pengikutnya, melainkan cara ia melaksanakan kepemimpinannya secara demokratis. Wahjosumidjo membagi gaya kepemimpinan menjadi dua (2) yaitu : “Gaya kepemimpinan yang kurang efektif (Deserter, Missionary, Autocrat dan Compromiser) dan gaya kepemimpinan lebih efektif (Bureautocrat, Developer, Benelovent Autocrat dan Executive). (Wahjosumidjo, 2004 : 92).

Berdasarkan macam gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin jelas berbeda-beda. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kondisi atau tingkah laku bawahan. Kebutuhan untuk memahami kepemimpinan dengan situasi tertentu, pada hakekatnya telah dikenal dari usaha-usaha pada penelitian terdahulu seperti Universitas Ohio dan juga tiga dimensi Redin. Situasional yang dimaksudkan oleh model ini ialah konsepsi model yang dikembangkan oleh Paul Heresy dan Blanchard yang amat menarik untuk diketengahkan. Hersey dan Blanchard dalam Miftah Thoha, (2008 : 65-66). berpendapat bahwa kepemimpinan situasioner didasarkan pada saling hubungannya diantara hal-hal berikut :

1. Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin,

2. Jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh pemimpin.

3. Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukan dalam melaksanakan tugas-tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu.

Hersey dalam Miftah Thoha (2008 : 67-68) mengemukakan empat gaya dasar kepemimpinan dalam proses pengambilan keputusan yaitu :

1. Instruksi, dimana perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan rendah dukungan (G1), gaya ini dicirikan dengan komunikasi satu arah. Pemimpin memberikan batasan peranan pengikutnya dan memberitahu mereka tentang apa, bagaimana, bilamana, dan dimana melaksanakan berbagai tugas. Inisiatif pemecahan masalah dan pembuatan keputusan semata-mata dilakukan oleh pemimpin. Pemecahan masalah dan keputusan diumumkan, dan pelaksanaannya diawasi secara ketat oleh pemimpin. (tidak mampu dan tidak mau).

2. Konsultasi, dimana perilaku pemimpin yang tinggi pengarahan dan tinggi dukungan (G2), gaya ini pemimpin masih banyak memberikan pengarahan dan masih membuat hampir sama dengan keputusan, tetapi hal ini diikuti dengan meningkatkan banyaknya komunikasi dua arah dan perilaku mendukung, dengan berusaha mendengar parasaan pengikut tentang keputusan yang dibuat, serta ide-ide dan saran-saran mereka. Meskipun dukungan ditingkatkan, pengendalian (control) atas pengambilan keputusan tetap pada pemimpin. (tidak mampu tetapi mau).

3. Partisipasi, dimana perilaku pemimpin yang tinggi dukungan dan rendah pengarahan (G3), gaya ini posisi kontrol atas pemecahan masalah dan pembuatan keputusan dipegang secara bergantian. Dengan penggunaan gaya ini, pemimpin dan pengikut saling tukar-menukar ide dalam pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. Komunikasi dua arah ditingkatkan, dan peranan pemimpin adalah secara aktif mendengar. Tanggung jawab pemecahan masalah dan pembuatan keputusan sebagian besar berada pada pihak pengikut. Hal ini sudah sewajarnya karena pengikut memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas. (mampu tetapi tidak mau).

4. Delegasi, dimana perilaku pemimpin yang rendah dukungan dan rendah pengarahan (G4), gaya ini pemimpin memberi kesempatan yang luas bagi bawahan untuk melaksanakan pertunjukan mereka sendiri karena mereka memiliki kemampuan dan keyakinan untuk memikul tenggung jawab dalam pengarahan perilaku mereka sendiri. (mampu dan mau).

Dari beberapa definisi di atas, maka gaya kepemimpinan adalah kekuatan, cara, irama dan bentuk atau ragam yang dimiliki oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi orang lain agar melaksanakan apa yang diinginkannya dimanapun letak hirarki pemimpin tersebut berada.
B. Pengertian Motivasi.

Sesuatu yang mendorong seseorang melakukan sesuatu tindakan disebut dengan motif. Masing-masing pribadi tentu mempunyai motif yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.  Motivating dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan istilah : “penggerakan, meskipun terjemahan yang lebih tepat sebenarnya ialah “pemberian motif” (Siagian, 2008 : 106)
Namun secara konsepsual pengertian motivasi diberi makna secara beragam oleh para ahli, seperti misalnya Wexley dan Yulk (1977 : 75) secara sederhana mendefinisikan motivasi sebagai : “The process by wich behavior is energized and directed” (motivasi adalah proses dari dalam diri seseorang sebagai tenaga pendorong). Sedangkan Wahjosumidjo (2004 : 177) mendefiniskan ; “motivasi adalah dorongan kerja yang timbul pada diri seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hampir senada,  Winardi (2008 : 258) berpendapat bahwa :

 “………..motivasi berkaitan dengan ide gerakan dan dinyatakan secara sederhana sekali, sebuah motivasi adalah suatu yang menggerakkan kita untuk berkelakuan dengan cara tertentu. Hal tersebut merangsang kita untuk maju dan menggerakkan kita ke arah tujuan”.

“Motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang artinya “penggerak”. Motivasi sering disebut sebagai penggerak perilaku   (the energizer of behevior) atau sebagai penentu (determinan) perilaku. Motivasi tidak hanya merangsang berbagai kecenderungan berperilaku yang memungkinkan tanggapan yang berbeda – beda. Motivasi mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu”.  (Malayu Hasibuan, 2005 : 141 ).

Motivasi dapat juga diartikan sebagai suatu daya pendorong (driving force) yang menyebabkan orang berbuat sesuatu atau yang diperbuat karena takut akan sesuatu. (Sedarmayanti, 2009 : 66)

Seperti yang dikemukakan oleh  Bernard dan Gary (dalam Sedarmayanti, 2009 : 66) bahwa : “motivasi adalah kondisi mental yang mendorong aktivitas dan memberi energi yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan”

Direction or motivation is essence, it is a skill in aligning employee and organization interest so that behavior result in achievement of employee want simultaneously with attainment or organization objectives (Motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai). (Hasibuan, 2005 : 143)

Motivasi adalah keadaan dalam diri individu yang memunculkan, mengarahkan dan mempertahankan perilaku. (Darmadi, 2009 : 255). Muslimin (dalam Darmadi, 2009 : 255) berpendapat bahwa motivasi yang ada pada setiap orang tidaklah sama, berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Dikatakan pula oleh Manullang (masih dalam Darmadi, ibid.) bahwa motivasi adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu.

Dari pendapat tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah merupakan suatu proses yang komplek dalam perilaku individu itu sendiri yang berhubungan dengan lingkungannya.
Keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya akan berhasil jika pimpinan tersebut mempunyai kewibawaan dalam menghadapi bawahannya. Disamping itu menciptakan suatu kondisi yang menumbuhkan keinginan dalam bekerja dengan lebih giat pada bawahan merupakan pula tugas pimpinan. 

Di dalam melaksanakan motivasi bagi bawahannya, pemimpin harus mampu melaksanakan teknik – teknik motivasi sebagaimana menurut Nitisemito (1987 : 163) sebagai berikut :

1.   Pemberian gaji / upah yang layak dan adil;

2.   Pemberian insentif ;

3.   Memperhatikan rasa harga diri ;

4.   Memenuhi kebutuhan rohani ;

5.   Memenuhi kebutuhan berpartisipasi ;

6.   Menempatkan pegawai pada tempat yang tepat ;

7.   Menimbulkan rasa aman dimasa depan ;

8.   Memperhatikan lingkungan pada tempat kerja ;

9.   Memberikan kesempatan untuk maju ;

10. Menciptakan persaingan yang sehat”.

Teknik – teknik yang tersebut di atas paling tidak dapat menjadi pegangan bagi seorang pemimpin didalam menumbuhkan motivasi bagi bawahan dan pimpinannya, sehingga suasana kerja yang diharapkan bisa tercapai dan bawahan akan lebih bersemangat dalam menjalankan tugas kewajibannya dengan baik. Disamping mengetahui teknik motivasi, seorang pemimpin juga harus mengetahui teori motivasi.  Pada dasarnya tingkah laku manusia dipengaruhi oleh kebutuhan yang harus dipenuhi. Maslow dalam Malayu Hasibuan (2005 : 153) membagi 5 jenjang kebutuhan, yaitu :

a. Kebutuhan mempertahankan hidup (Psysiological needs). Manifestasi kebutuhan ini tampak pada 3 hal yaitu : sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan primer untuk memenuhi psikologi dan biologis.

b. Kebutuhan rasa aman (Safety needs). Manifestasi kebutuhan ini antara lain adalah kebutuhan akan keamanan jiwa, dimana manusia berada, kebutuhan keamanan harta, perlakuan yang adil, pensiun dan jaminan hari tua.

c. Kebutuhan sosial (Social needs). Manifestasi kebutuhan ini antara lain (sense of belonging), kebutuhan untuk maju dan tidak gagal (sense of achievement), kekuatan ikut serta (sense of participation).

d. Kebutuhan akan penghargaan/prestise (Esteem needs). Semakin tinggi pula status semakin tinggi pula prestisenya. Prestise dan status dimanifestasikan dalam banyak hal, misalnya tongkat komando, mobil mewah, dan lain-lain.

e. Kebutuhan mempertinggi kapasitas kerja (Sef actualization). Kebutuhan ini dimanifestasikan tampak pada keinginan mengembangkan kapasitas mental dan kapasitas kerja, melalui on the job training, of the job training, seminar, konpensasi, pendidikan akademis dan lain-lain.

Dari pendapat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kebutuhan manusia ini bertingkat-tingkat tetapi mempunyai kadar yang berbeda misalnya kebutuhan self actualizatioan seorang pesuruh berbeda dengan seorang manajer, kebutuhan rasa aman seorang penjahat akan berbeda dengan seorang polisi dan lain sebagainya, hal ini dipengaruhi oleh faktor -faktor seperti latar belakang pendidikan, tinggi rendahnya kedudukan, masa lalu, cita-cita serta pendangan hidup seseorang terhadap berbagai macam kebutuhan, sehingga jenjang kebutuhan tersebut berbeda dalam kehidupan seseorang. Pentingnya motivasi adalah karena motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi ini penting mengingat bahwa orang–orang yang bekerja, paling tidak didahului oleh suatu motivasi pribadi maupun kelompok.

Damai Darmadi (2009 : 257) menyatakan bahwa ada tiga jenis atau tingkatan motivasi seseorang, yaitu motivasi yang didasarkan atas ketakutan (fear motivation), motivasi karena ingin mencapai sesuatu (achievement motivation) dan motivasi yang didorong oleh kekuatan dari dalam (inner motivation). 

Dari pendapat tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kebutuhan manusia ini bertingkat-tingkat tetapi mempunyai kadar yang berbeda misalnya kebutuhan self actualizatioan seorang pesuruh berbeda dengan seorang manajer, kebutuhan rasa aman seorang penjahat akan berbeda dengan seorang polisi dan lain sebagainya, hal ini dipengaruhi oleh faktor -faktor seperti latar belakang pendidikan, tinggi rendahnya kedudukan, masa lalu, cita-cita serta pendangan hidup seseorang terhadap berbagai macam kebutuhan, sehingga jenjang kebutuhan tersebut berbeda dalam kehidupan seseorang.  David Mc. Clelland dalam Damai Darmadi (2009 : 260) melukiskan motivasi sebagai berikut :

1. (n/PWR) - need for power.
2. (n/AFT) - need for affiliation.

3. (n/ACH) - need for achievement. 

Dari pendapat tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah merupakan suatu proses yang komplek dalam perilaku individu itu sendiri yang berhubungan dengan lingkungannya

Keinginan akan pengakuan, penghormatan dan status sosial merupakan jenis terakhir dari kebutuhan yang mendorong orang untuk bekerja. Kebutuhan-kebutuhan yang dipuaskan dengan bekerja menyangkut hal-hal berikut :

a. Kebutuhan fisik dan keamanan

b. Kebutuhan sosial

c. Kebutuhan egoistik 

Beberapa macam teknik yang perlu menjadi pegangan bagi seorang pemimpin didalam menumbuhkan motivasi bagi bawahan dan pimpinannya, sehingga suasana kerja yang diharapkan bisa tercapai dan bawahan akan lebih bersemangat dalam menjalankan tugas kewajibannya dengan baik Adapun ukuran atau indicator dari motivasi antara lain :

a. Dorongan yang berasal dari diri sendiri

b. Dorongan ang berasal dari lingkungan sekitar

c. Terpenuhinya kebutuhan prestasi

Sedangkan Steers dan Potter (1975 : 4) mengemukakan bahwa tiga hal pokok yang terkait dengan motivasi yaitu : 

a.  Apa yang mendorong perilaku pikiran manusia ;

b.  Apa yang mengarahkan perilaku manusia ; dan

c.  Apa yang menyebabkan perilaku dipertahankan atau dihentikan.

C. Pengertian Kinerja.

Setiap pegawai yang diterima, ditempatkan, diberikan tugas pekerjaan dan atau kepercayaan memimpin suatu unit organisasi/unit kerja tertentu diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi.  Menurut Bastian (dalam Hessel Nogi 2005:175) kinerja organisasi adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi tersebut.
Armstrong dan Baron (dalam Wibowo 2007:2) menjelaskan bahwa kinerja (performance) adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”.
Sedangkan menurut Widodo (2006:78) mengatakan bahwa kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.Dari definisi diatas kinerja lebih ditekankan pada tanggung jawabdengan hasil yang diharapkan.
Kemudian Menurut Mahsun (2006:25) kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran,tujuan,misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi

Sedangkan menurut Fadel Mohammad (dalam Triguno, 2000 : 23-24) :

“kinerja suatu perusahaan atau birokrasi ditentukan oleh seberapa luas managable domain yang didukung synergitic person, selalu mengembangkan company reengineering dan tanggap terhadap pergeseran orientasi manajemen dan konsisten pada budaya profesional. Jadi kinerja itu dapat diartikan sebagai hasil kerja atau kemampuan kerja yang diperlihatkan seseorang, sekelompok orang atas suatu pekerjaan pada waktu tertentu. Kinerja dapat berupa produk akhir (barang dan jasa) dan atau berbentuk perilaku, kecakapan, kompetensi, sarana dan keterampilan spesifik yang dapat mendukung pencapaian tujuan, sasaran organisasi”.

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemmapuan tertentu. (Veithzal Rivai, 2004 : 309).

Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :

1. Kecakapan yaitu kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas.

2. Ketrampilan/kepandaian para pegawai.

3. Semangat dan kesungguhan dalam bekerja.

4. Tingkat pendidikan pegawai.

Kinerja seorang pegawai/karyawan perlu untuk dilakukan penelitian. Penelitian kinerja dimaksudkan untuk menghargai kinerja yang memuaskan. Apabila seorang pegawai/karyawan  mempunyai kinerja yang kurang memenuhi harapan perlu diidentifikasikan faktor-faktor penyebabnya dan dicarikan jalan keluarnya. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kinerja pegawai, antara lain dengan memberi kesempatan untuk meningkatkan pendidikan formalnya sekaligus dengan mengikuti pelatihan yang diadakan oleh pemerintah.
Penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai misinya. Untuk organisasi pelayanan publik, informasi mengenai kinerja tentu sangat berguna untuk menilai seberapa jauh pelayanan yang diberikan oleh organisasi itu memenuhi harapan dan memuaskan pengguna jasa. Dengan melakukan penilaian terhadap kinerja maka upaya untuk memperbaiki kinerja bisa dilakukan secara lebih terarah dan sistematis. 

D. Hasil Penelitian Terdahulu

1. Iqbal Nazili (2012) Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Iklim organisasi terhadap Kinerja Karyawan : Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening (study pada karyawan PT. Garuda Indonesia kota Semarang), Universitas Diponegoro Semarang, bahwa gaya kepemimpinan dan iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
2. Bangkit Alamsyah (2013) Pengaruh Kepemimpinan dan Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Danar Hadi Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta, bahwa kepemimpinan dan kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
3. Ciptaningtyas W Tahun (2015), Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dishubkominfo Kabupaten Cilacap, kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dishubkominfo Kabupaten Cilacap baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
4. Rahma fitha (2017) Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan (study kasus karyawan PT. ESQ Tours and Travel kantor pusat menara 165 TB. Simatupang), Univeritas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh Jakarta, bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan arah positif baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
5. Maria Rosari Nanda (2017) Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Sistem Penggajian terhadap Kinerja Karyawan (study kasus pada karyawan di CV multy UNY utama badan pengelolaan dan pengembangan usaha Universitas Negeri Yogyakarta), Universitas Negeri Yogyakarta dengan hasil penelitian bahwa kepemimpinan berpengruh secara positif terhadap kinerja karyawan, secara sendiri maupun bersama-sama dengan variabel budaya organisasi dan sistem penggajian
E. Hipotesis

1. Hipotesis Kerja (Hi)

a. Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang. 

b. Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang.. 

c. Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi   terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang. secara bersama-sama.
2. Hipotesis Nol (Ho)

a. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang. 

b. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang. 

c. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Sanghiang Perkasa Semarang. secara bersama-sama.
2. Paradigma Penelitian
 







Keterangan :

Gaya Kepemimpinan sebagai variabel bebas satu (X1)

Motivasi sebagai variabel bebas dua (X2)

Kinerja Karyawan sebagai variabel tergantung (Y)

Gaya Kepemimpinan (X1)





Kinerja Karyaan (Y)





Motivasi (X2)
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